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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian empiris data riset untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan asli daerah, belanja modal, dan ukuran legislatif terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah di seluruh Indonesia tahun anggaran 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka: 

a. Pengujian hipotesis satu pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Hal ini membuktikan 

pemerintah daerah yang belum maksimal mengelola seluruh potensi 

penerimaan daerah tersebut akan memicu ketimpangan sosial di 

masyarakat, sehingga menimbulkan dampak kurangnya kesejahteraan 

kepada masyarakat secara merata. 

b. Pada pengujian hipotesis selanjutnya, belanja modal berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah pengalokasian dana 

untuk kegiatan aset produktif yang dapat meningkatkan penerimaan daerah 

bagi pertumbuhan daerah dalam tempo waktu jangka panjang. 

c. Ukuran legislatif menunjukkan hasil berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah semakin tingginya jumlah 

anggota DPRD di suatu daerah akan mempercepat alur kerja yang kompleks 

dari fungsi pengawasan keuangan yang dilakukan kepada pemerintah 

daerah. 

 

5.2 Saran 

Dari pembahasan dan kesimpulan pnelitian ini, maka terdapat saran penelitian 

yang dapat bermanfaat, yakni: 

a. Saran Teoritis 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel kinerja 

keuangan pemerintah daerah di Indonesia dengan periode relatif yang 

panjang dalam jangka selama 5 tahun. Penelitian ini hanya memiliki periode 

penelitian yang pendek selama satu tahun yaitu 2020. Selain itu, penelitian 
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selanjutanya dapat menggunakan variabel lain seperti dana alokasi umum 

dan pertumbuhan ekonomi sehingga penelitian yang dilakukan terdapat data 

yang bervariasi. 

b. Saran Praktis 

1. Saran yang diberikan pemerintah daerah baik di kabupaten dan kota 

di seluruh Indonesia dapat menggunakan format penyusunan LKPD 

yang disajikan dapat seragam dan konsisten setiap tahunnya sesuai 

dengan standar akuntansi pemerintahan yang berlaku. Pemerintah 

daerah dapat memaksimalkan potensi daerah yang dimiliki untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan ekonomi masyarakat suatu daerah. 

Selanjutnya, seluruh pemerintah daerah dapat menyajikan informasi 

pelaporan keuangan di kanal resmi website pemerintah daerah 

sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas agar masyarakat dapat 

mengakses informasi keuangan secara efektif, mudah, dan efisien 

untuk kepeluan pengawasan pemda, keperluan riset, dan lain 

sebagainya. 

2. Pemerintahan daerah serta pembaca dapat memperhatikan 2 (dua) 

variabel independen pada penelitian ini yaitu variabel pendapatan 

asli daerah dan belanja modal yang semakin besar tingkat 

inefisiensinya maka kinerja keuangan pemerintah daerah tersebut 

tidak efisien. Serta jumlah anggota DPRD dapat sejalan dengan 

fungsi pengawasan yang maksimal kepada pemerintahan daerah. 
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